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PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
anugerahNya, sehingga kegiatan Seminar Nasional dan Call for Paper (SENIMA 
3) dapat terselenggara dengan baik. Kegiatan ini merupakan Agenda Tahunan 
dari serangkaian kegiatan dalam memperingati hari jadi Jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya yang jatuh pada 5 Oktober. 

Seminar Nasional dan Call for Paper (SENIMA 3) menjadi forum diskusi 
dan komunikasi para akademisi dan praktisi yang bergerak di bidang manajemen. 

Perubahan lingkungan bisnis ditingkat regional ASEAN dengan 
pemberlakuan MEA membutuhkan pemimpin perusahaan yang memiliki 
entrepreneurial leadership (kepemimpinan berbasis kewirausahaan). 
Entrepreneurial leadership adalah kemampuan mengorganisir sekelompok 
orang untuk mencapai tujuan bersama menggunakan perilaku proaktif 
kewirausahaan dengan mengoptimalkan risiko, berinovasi untuk 
memanfaatkan peluang, mengambil tanggung jawab pribadi dan 
mengelola perubahan dalam lingkungan yang dinamis untuk kepentingan 
organisasi. 

Kontribusi sumber daya manusia pada sebuah perusahaan sangat 
dipengaruhi oleh peran pimpinan yang ada didalamnya. Dengan basic 
entrepreneurial leadership seorang pemimpin diharapkan dapat 
mengoptimalkan kontribusi dari setiap sumber daya manusia yang ada 
dalam organisasi dengan menciptakan kondisi favorable bagi kebebasan dan 
keberanian menyatakan pendapat, pikiran, hasil penelitian, serta 
terselenggaranya proses pendidikan dan pelatihan yang dapat mendorong 
terciptanya inovasi dan ide-ide baru. Bertolak dari pemikirian tersebut, 
Jurusan Manajemen FE UNESA menyelenggarakan Seminar Nasional ke-
III dengan tema ““Membangun Ekonomi Indonesia Yang Berdaya Saing 
Berbasis Entrepreneurial Leadership””.  

Diharapkan dengan kegiatan seminar ini dapat membekali para 
peserta seminar dengan perkembangan praktik entrepreneurial leadership 
yang lebih inovatif dan berkelanjutan pada era persaingan sehingga 
kagiatan ini dinilai sangat tepat untuk menyingkapi persaingan usaha saat 
ini. Kegiatan seminar dan call for paper ini terbuka bagi seluruh akademisi, 
praktisi, instansi pemerintah, LSM dan masyarakat umum yang ingin 
memaparkan hasil penelitian, pemikiran, maupun praktik-praktik terkait 
dengan entrepreneurial leadership. Seminar dan call for paper ini juga 
ditujukan untuk memfasilitasi mahasiswa-mahasiswa yang ingin 
mengenal implementasi ilmu manajemen dalam berbagai latar belakang 
situasi secara lebih dalam. 



 

 

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih pada pihak-
pihak yang telah mendukung kegiatan ini. Ucapan terima kasih ini, secara 
khusus, kami sampaikan kepada kepada para narasumber, pihak sponsor, 
peserta dan pemakalah yang telah berpartisipasi pada kegiatan ini. 
Penghargaan setinggi-tingginya kami sampaikan atas dukungan para 
pimpinan dan staf Fakultas Ekonomi khususnya para dosen dan 
mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Surabaya yang bekerja keras demi kelancaran acara ini. 

Semoga kegiatan ini menjadi bentuk partisipasi dunia akademik 
dalam membangun bangsa dan Negara Indonesia, terutama berkaitan 
dengan pengembangan Ilmu Manajemen di Indonesia. 

Surabaya, 5 Oktober 2018 
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Abstract  
The purpose of this study was to examine the effect of market orientation consisting of 

customer orientation, competitor orientation and inter-functional coordination on 

entrepreneurial marketing. The study sample consisted of 130 SMEs and as respondents 

were SME owners or managers of Batik handicrafts in Yogyakarta Special Region. The 

analysis technique uses multiple regression analysis. The results showed that market 

orientation consisting of customer orientation, competitor orientation, and inter-

functional coordination had a positive and significant effect on entrepreneurial 

marketing. In this study the study of market orientation as unidimensional and multi-

dimensional varietal. Originality of this research is to test empirically an integrative 

model of entrepreneurial marketing by using an internal environment in the form of 

market orientation as an antecedent for entrepreneurial marketing. Limitations in this 

study are not involving other internal environmental factors such as: entrepreneurial 

orientation and organizational climate and the external environment as antecedents. For 

further research, it is expected that a comprehensive entrepreneurial marketing model 

can be tested. Although the results of this study are still very limited, it is expected to be 

one of the references for further research, especially in the field of entrepreneurial 

marketing.  

 

Keywords: market orientation; customer orientation; competitor orientation; inter-

functional coordination; entrepreneurial marketing 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 

mendukung pertumbuhan perekonomian di Indonesia. UMKM sebagai motor 

penggerak kegiatan perekonomian masyarakat memiliki kontribusi besar dalam 

penyerapan tenaga kerja, dan mendistribusikan hasil-hasil pembangunan. Pada 

pertengahan tahun 2018, keberadaan UMKM menguasai sekitar 99% aktivitas 

bisnis di Indonesia dan mampu menyerap tenaga kerja mencapai 97% serta 

memberikan sumbangan terhadap PDB hingga 60,34% (Putra, 2018). 

Meningkatnya kuantitas UMKM tersebut dikarenakan semakin tingginnya minat 

masyarakat untuk berwirausaha dan semakin ketatnya persaingan untuk memasuki 

dunia kerja. Pertumbuhan UMKM yang sedemikian pesat belum dibarengi dengan 

pencapaian kinerja yang maksimal dikarenakan masih banyak kendala yang 

dihadapi oleh pelaku UMKM baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor 

internal yang menjadi kendala adalah permodalan, kualitas dan kuantitas SDM, 

kepemilikan badan hukum UMKM, dan belum adanya administrasi keuangan dan 

manajemen yang baik (akuntabilitas). Sedangkan faktor eksternal meliputi: iklim 
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usaha yang belum kondusif, keterbatasan infrastruktur, dan keterbatasan pada 

akses bahan baku, teknologi, dan pasar (Bank Indonesia, 2015).  

Mengkhususkan pada lingkup Usaha Kecil dan Menengah (UKM), 

berdasarkan hasil penelitian dapat ditunjukan bahwa UKM di Indonesia memiliki 

kinerja bisnis yang masih rendah, salah satunya dikarenakan minimnya akses 

keuangan dari perbankan (Octavia et al., 2017). Kinerja UKM yang belum 

maksimal juga disebabkan oleh rendahnya pengadopsian teknologi informasi 

dalam kegiatan perdagangannya sehingga aktivitas pemasaran termasuk promosi, 

pelayanan pada konsumen, perluasan jaringan pasar dan transaksi bisnis belum 

efektif dan efisien (Nuvriasari, 2012). Kendala lain yang dihadapi oleh UKM 

adalah adanya keterbatasan sarana produksi, kurangnya akses permodalan dan 

keterbatasan keterampilan SDM (Wicaksono dan Nuvriasari, 2012). Untuk 

mengatasi kendala usaha maka UKM perlu memperrhatikan sejumlah faktor yang 

menjadi kunci sukses dalam menjalankan bisnis. Faktor kunci keberhasilan dalam 

menjalankan bisnis UKM di sejumlah wilayah di Indonesia, antara lain adalah: 

karakteristik pelaku bisnis (seperti: pengambilan resiko, inovasi, ambisi, 

imajinasi, keagresifan dan kepercayaan diri) dan pemilihan strategi bisnis 

(Sarwoko, 2008). Kunci sukses UKM dalam menghindari kegagalan usaha 

terutama dalam 5 (lima) tahun pertama dipengaruhi oleh karakteristik pelaku 

usaha atau latar belakang pemilik perusahaan, sumber pendanaan, sumber daya 

manusia dan jalinan kerjasama atau kemitraan (Halim, 2014).  

Salah satu bidang usaha pada UKM yang berkembang pesat dan menjadi 

unggulan di Indonesia adalah batik. Batik Indonesia telah ditetapkan oleh 

UNESCO sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Nonbendawi 

(Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of Humanity) sejak 2 Oktober 

2009. Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu pusat sentra 

batik di Indonesia dan ditetapkan sebagai Kota Batik Dunia oleh World Craft 

Council (WWC) pada tahun 2014.  Hal ini berdampak pada terus meningkatnya 

ekspor batik di Yogyakarta dan pada akhir tahun 2016 mencapai USD 101, 11 juta 

dan nilai ekspor komoditas batik setiap tahunnya rata-rata meningkat minimal 2%.  

merupakan komoditas ekspor andalan pertama di DIY. Jumlah pelaku usaha batik 

di DIY juga terus mengalami peningkatan hingga mencapai 81.000 pelaku usaha 

(Kharisma, 2017).  

Banyaknya pelaku usaha pada UKM batik semakin mendorong tingginya 

tingkat persaingan usaha. Kondisi tersebut menyebabkan pelaku usaha harus 

mampu memilih strategi atau pendekata yang tepat agar dapat menjaga 

keberlangsungan usahanya. Salah satu pendekatan yang sesuai dengan kondisi 

UKM adalah pendekatan pemasaran kewirausahaan (entrepreneurial marketing). 

Pemasaran kewirausahaan merupakan interface antara pemasaran dan 

kewirausahaan (Hills dan Hultman, 2006). Fokus dari perspektif pemasaran 

kewirausahaan adalah pemasaran yang dilakukan dengan pendekatan 

kewirausahaan, inovatif dan berbasis peluang (Fiore et al, 2013; Morrish et al, 
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2010). Konsep pemasaran kewirausahaan menekankan pada orientasi inovasi 

dengan pendekatan pasar yang bersifat proaktif dan mengarahkan konsumen 

dengan inovasi yang dinamis (Kurgun et al., 2011) 

Pemasaran kewirausahaan mengacu pada proses pemasaran perusahaan 

yang mencari peluang dalam situasi pasar yang tidak pasti, dan seringkali dalam 

kondisi sumber daya yang terbatas (Bacherer et al., 2008). Pendekatan pemasaran 

kewirausahaan pada umumnya dihubungkan dengan aktivitas pemasaran pada 

perusahaan skala kecil dan memiliki keterbatasan sumber daya, sehingga lebih 

mengandalkan kreativitas dan taktik pemasaran yang sederhana dan dominan 

menggunakan jaringan personal (Morris et al., 2002). Secara empiris telah 

ditunjukkan bahwa pemasaran kewirausahaan sesuai untuk diterapkan pada UKM 

(Becherer et al., 2012; Hacioglu et al., 2012; Jones dan Rowley, 2013; Rasheed et 

al., 2016).  

Perusahaan dalam mengadopsi pemasaran kewirausahaan dapat dipengaruhi 

oleh lingkungan internal dan eksternal organisasi (Morris et al., 2002). 

Lingkungan internal mencakup orientasi pasar, orientasi kewirausahaan dan 

variabel iklim organisasional. Lingkungan eksternal mencakup heterogenitas 

permintaan dan penawaran, daya tawar pemasok dan pembeli, ketersediaan 

substitusi, keagresifan pesaing, perubahan tingkat teknologi, kondisi ekonomi, dan 

kebijakan. Dengan pengadopsian pemasaran kewirausahaan diharapkan dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Dalam penelitian ini kajian terhadap variabel 

lingkungan internal yang dapat mempengaruhi perusahaan dalam pengadopsian 

pemasaran kewirausahaan, difokuskan pada orientasi pasar. Orientasi pasar dapat 

dipandang dari 2 perspektif yakni budaya dan perilaku (Boachie-Mensah dan 

Issau, 2017). Orientasi pasar merupakan budaya organisasi yang efektif dan 

efisien dalam penciptaan nilai unggul bagi konsumen dan kinerja bisnis yang 

unggul, yang didasarkan pada 3 (tiga) komponen yakni: orientasi pelanggan, 

orientasi pesaing, dan koordinasi interfungsional (Narver dan Slater, 1990). 

Orientasi pasar mencerminkan sejauhmana perusahaan menciptakan kepuasan 

dengan memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan sebagai prinsip 

pengorganisasian dalam perusahaan (Baker dan Sinkula, 2009). 

Hasil penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa lingkungan internal yang 

berupa orientasi pasar yang berupa orientasi pelanggan (layanan pelanggan, 

kualitas produk dan nilai pelanggan) berpengaruh positip terhadap pemasaran 

kewirausahaan (Hempenius, 2012). Hasil penelitian ini perlu dikaji lebih lanjut 

mengingat penelitian empiris dibidang pemasaran kewirausahaan masih sangat 

terbatas, termasuk kajian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan 

dalam pengadopsian pemasaran kewirausahaan. Hal ini mendorong peneliti untuk 

melakukan kajian mengenai pengaruh orientasi pasar, baik sebagai variabel single 

dimensional maupun multi-dimensional terhadap pengadopsian pemasaran 

kewirausahaan. Orientasi pasar dikaji dengan mendasarkan pada pemahan Narver 

dan Slater (1990), dimana meliputi 3 komponen yakni orientasi pelanggan, 
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orientasi pesaing, dan koordinasi interfungsional. Kajian terhadap pemasaran 

kewirausahaan meliputi 6 (enam) dimensi, yakni Kilentong et al. (2016): orientasi 

pertumbuhan, orientasi peluang, fokus total pelanggan, penciptaan nilai melalui 

kerjasama, analisis pasar informal dan kedekatan dengan pasar. Pengembangan 

terhadap dimensi orientasi pasar dan pemasaran kewirausahaan tersebut, menjadi 

novelty dalam penelitian ini. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh dari orientasi inovasi terhadap pemasaran kewirausahaan.  

  

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research, yakni jenis 

penelitian yang dutujukkan untuk menguji hubungan antar variabel yang 

dihipotesiskan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey, yakni 

dengan cara mengumpulkan jawaban responden dari hasil pendistribusian 

kuesioner. Butir pertanyaan pada kuesioner terlebih dahulu dilakukan pengujian 

terhadap tingkat validitas dan reliabilitasnya.  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pempinan atau penanggungjawab 

UKM aneka kerajinan batik yang berada di Propinsi DIY.  Jumlah UMKM aneka 

kerajinan batik di DIY Dinas Koperasi dan UKM Propinsi DIY pada tahun 2016 

kurang lebih 8.000 unit usaha.  Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dimana peneliti dalam pengambilan sampel menetapkan 

kriteria tertentu. Adapun kriteria yang ditentukan adalah: (a). Penentuan kategori 

UKM didasarkan UU No 20 Th 2008 tentang UMKM, (b). UKM minimal telah 

menjalankan usaha selama 3 (tiga) tahun, dan (c). UKM aneka kerajinan batik 

adalah UKM yang memproduksi dan atau menjual batik berbahan kain, baik batik 

tulis, cap maupun printing. Jumlah sampel penelitian sejumlah 130 UKM.  

 

Variabel Penelitian 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah orientasi pasar, yang terdiri 

dari 3 (tiga) dimensi, yakni orientasi pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasi 

interfungsional. Indikator pada ketiga dimensi tersebut diadopsi dari penelitian 

sebelumnya  (Lin et al., 2008). Orientasi pelanggan terdiri dari 5 (lima) indikator, 

yakni: komitmen pada pelanggan, penciptaan nilai bagi pelanggan, pemahaman 

kebutuhan pelanggan, tujuan penciptaan kepuasan pelanggan, dan layanan purna 

jual. Orientasi pesaing terdiri dari 5 (lima) indikator, yakni: tenaga penjualan 

membagi informasi tentang pesaing, merespon dengan cepat tindakan pesaing, 

pimpinan mendiskusikan kekuatan dan strategi pesaing, menetapkan pelanggan 

sasaran. Koordinasi interfungsional terdiri dari 5 (lima) indikator: komunikasi 

dengan pelanggan secara regular, membagi informasi antar fungsi, semua fungsi 

melayani kebutuhan pasar sasaran, semua fungsi berkontribusi terhadap nilai 

pelanggan, berbagi sumber daya ke semua fungsi organisasi.  
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pemasaran kewirausahaan. 

Pemasaran kewirausahaan terdiri dari 6 (enam) dimensi, yakni (Kilenthong et al., 

2016): orientasi pertumbuhan, orientasi peluang, fokus total pada pelanggan, 

penciptaan nilai melalui jaringan, analisis pasar informal, dan kedekatan dengan 

pasar. Orientasi pertumbuhan terdiri dari 3 (tiga) indikator, yakni: pertumbuhan 

usaha, tujuan utama bisnis, perluasan cakupan pelanggan. Orientasi peluang 

terdiri dari 4 (empat) indikator, yakni: pencarian peluang bisnis baru, usaha 

pemasaran untuk mengarahkan pelanggan, penambahan inovasi produk,  

pengambilan keputusan pemasaran. Fokus total pada pelanggan terdiri dari 4 

(empat) indikator, yakni: keputusan pemasaran bersumber dari hubungan harian 

dengan pelanggan, tuntutan untuk  menyesuaikan kebutuhan pelanggan, 

pelanggan sebagai prioritas utama, cepat merespon perubahan. Penciptaan nilai 

mealui jaringan terdiri dari 3 (tiga) indikator, yakni: belajar dari pesaing yang ada, 

pemanfaatan partner bisnis. pemanfaatan pertukaran informasi dari pihak lain. 

Analisis pasar secara informal terdiri dari 3 (tiga) indikator yakni: pengenalan 

produk/layanan baru berdasarkan hasil riset dan analisis pasar informal, 

pengambilan keputusan pemasaran didasarkan pada umpan balik pelanggan yang 

bersifat informal, mengandalkan firasat/insting dalam pengambilan keputusan 

pemasaran. Kedekatan dengan pasar terdiri dari 3 (tiga) indikator yakni: 

memasarkan produk/jasa baru berdasarkan permintaan pelanggan., memasarkan 

produk/jasa baru berdasarkan rekomendasi pemasok, pengambilan keputusan 

pemasaran didasarkan atas pengalaman. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner yang 

disitribusikan kepada responden penelitian. Skala pengukuran item pertanyaan 

dalam kuesioner untuk variabel independen menggunakan skala likert jenjang 6 

(enam), yang dikategorikan dari Sangat Tidak Setuju (skor 1) sampai dengan 

Sangat Setuju (skor 6). Pengukuran skala variabel dependen dikategorikan dari 

Sangat Tidak Baik (skor 1) sampai dengan Sangat Baik (skor 6).  

 

Metode Analisis Data  

Dalam penelitian ini dugunakan metode analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Analisis kualitatif menggunakan alat statistik deskriptif untuk mendiskripsikan 

hasil jawaban pada kuesioner penelitian berdasarkan data yang diperoleh dan 

tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesa. Alat analisis yang digunakan berupa 

distribusi frekuensi dan nilai rata-rata. Analisis kuantitatif menggunakan alat 

statistik inferensial yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui pengujian 

hipotesa. Alat analisis inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Multyple Regression Analysis (MRA) ya n g  digunakan untuk menguji 

pengaruh orientasi pasar terhadap pemasaran kewirausahaan. Pengujian hipotesa 

menggunakan Uji t  dan Uji F.   
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah pemilik atau penanggungjawab 

UKM Batik di Propinsi DIY. Adapun deskripsi responden dapat dijelaskan pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden  

No. Karakteristik Responden 
Frekuensi 

f % 

1 Lama Operasi  1 - 5 Tahun 7 7,0 

 6 - 10 Tahun 42 42,0 

 11 -  15 Tahun  0 0 

 > 15 Tahun 51 51,0 

2. Asset Bersih  Rp 50jt s/d Rp 500jt 96 73,8 

 Rp 500jt s/d Rp 10Miliar 34 26,2 

3. Perjualan per 

Tahun 
 Rp 300jt s/d Rp 2,5Miliar 103 79,2 

 Rp 2.5 Miliar s/d Rp 50Miliar 27 20,8 

4. Cakupan Wilayah 

Pemasaran 
 Dalam Negeri 67 51,5 

 Luar Negeri 10 7,7 

 Dalam Negeri dan Luar Negeri 53 40,8 

            Sumber: Data primer diolah (2018) 

 

Berdasarkan hasil deskripsi responden dapat dijelaskan bahwa UKM telah 

menjalankan usahanya dalam kurun waktu yang relatif lama yakni lebih minimal 

6 tahun hingga lebih dari 15 tahun. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

responden dapat dijelaskan bahwa sifat usaha mayoritas adalah turun temurun 

terutama bagi UKM yang telah menjalankan usahanya lebih dari 15 tahun. 

Berdasarkan kategori skala usaha dengan mendasarkan pada asset dan penjualan 

per tahun, maka berada pada skala Kecil dan Menengah. Cakupan wilayah 

pemasaran adalah dalam negeri dan luar negeri. Untuk pemasaran non domestik, 

dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Secara tidak langsung melalui 

kerjasama dengan pihak agen ataupun trading company.   

 

Analsisi Deskriptif  

Penilaian terhadap Orientasi Pasar 

Orientasi pasar merupakan kemampuan dan dasar budaya yang bersifat 

prinsip dari organisasi. Tujuan utama dari orientasi pasar adalah untuk 

menghantarkan nilai yang unggul bagi pelanggan yang didasarkan pada 

pengetahuan yang berasal dari analisis pelanggan dan pesaing, dimana 

pengetahuan ini diperoleh dan disebarkan ke seluruh elemen organisasi. (Kumar et 

al., 2011). Orientasi pasar dalam penelitian ini mencakup: orientasi pelanggan, 

orientasi pesaing dan koordinasi interfungsional.  

Orientasi pelanggan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menciptakan nilai yang unggul bagi pelanggan. Orientasi pelanggan diukur 

melalui 5 item pernyataan, dengan nilai rerata (mean) sebesar 4,98 atau kategori 
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Baik. Hasil distribusi frekuensi terhadap penilaian orientasi pelanggan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 2. Penilaian terhadap Orientasi Pelanggan 

No. Kategori Skor Norma 
Frekuensi 

f % 

1. Sangat Baik 5,18 – 6,00 77 59,2 

2. Baik 4,34 – 5,17 47 36,2 

3. Cukup Baik 3,50 – 4,33 6 4,6 

4. Kurang Baik 2,66 – 3,49 0 0,0 

5. Tidak Baik 1,83 – 2,65 0 0,0 

6. Sangat Tidak Baik 1,00 – 1,82 0 0,0 

Jumlah 130 100,0 

  Sumber: Data Primer diolah (2018) 

 

 Orientasi pesaing menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, kemampuan jangka panjang dan strategi 

dalam rangka memperoleh daya saing pasar. Orientasi pesaing diukur melalui 6 

item pernyataan, dengan nilai rerata (mean) sebesar 5,19 atau kategori Sangat 

Baik. Hasil distribusi frekuensi terhadap penilaian orientasi pesaing adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Penilaian terhadap Orientasi Pesaing 

No. Kategori Skor Norma 
Frekuensi 

f % 

1. Sangat Baik 5,18 – 6,00 50 38,5 

2. Baik 4,34 – 5,17 55 42,3 

3. Cukup Baik 3,50 – 4,33 23 17,7 

4. Kurang Baik 2,66 – 3,49 2 1,5 

5. Tidak Baik 1,83 – 2,65 0 0,0 

6. Sangat Tidak Baik 1,00 – 1,82 0 0,0 

Jumlah 130 100,0 

  Sumber: Data Primer diolah (2018) 
 

Koordinasi interfungsional merupakan koordinasi antar fungsi organisasi 

yang berbeda untuk mempermudah komunikasi dan memaksimalkan kegunaan 

sumberdaya perusahaan agar dapat menciptakan nilai unggul bagi pelanggan yang 

ditargetkan. Koordinasi interfungsional diukur melalui 6 item pernyataan, dengan 

nilai rerata (mean) sebesar 5,09 atau kategori Baik. Hasil distribusi frekuensi 

terhadap penilaian koordinasi interfungsional terdapat pada tabel Penilaian 

terhadap Orientasi Pesaing (Lampiran) 

 

Penilaian terhadap Pemasaran Kewirausahaan 

 Pemasaran kewirausahaan merupakan interface antara pemasaran dan 

kewirausahaan, dimana kajian dalam penelitiap ini mencakup 6 dimensi,yakni: 

orientasi pertumbuhan, orientasi peluang, fokus total pada pelanggan, penciptaan 

nilai melalui jaringan, analisis pasar informal, dan kedekatan dengan pasar. 

Pemasaran kewirausahaan terdiri dari 20 item pernyataan, dengan rerata (mean) 

sebesar 4,98 atau berada dalam kategori Baik. Hasil distribusi frekuensi terhadap 
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penilaian pemasaran kewirausahaan pada UKM terdapat pada tabel Penilaian 

terhadap Pemasaran Kewirausahaan (Lampiran) 

 

Pengujian Hipotesa dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda (multiple regression 

analysis) yang ditujukan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

orientasi pasar terhadap variabel pemasaran kewirausahaan disajikan pada tabel 

Hasil analisis regresi berganda dengan pemasaran kewirausahaan sebagai variabel 

dependen (Lampiran)  

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa arah hubungan antara variabel 

orientasi pasar yang terdiri dari orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan 

koordinasi interfungsional terhadap pemasaran kewirausahaan adalah positip, 

dengan tingkat keeratan hubungan yang cukup kuat (R = 0,640). Adapun 

kosntribusi variabel orientasi pasar terhadap pemasaran kewirausahaan sebesar 

40,09%. Pengujian signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen diuji dengan menggunakan uji Fisher. Dari hasil analisis diketahui nilai 

uji Fhitung= 21,633; dengan nilai signifikanis = 0,000 (p<0,05). Hal ini menjelaskan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan secara simultan antara orientasi pelanggan, 

orientasi pesaing, koordinasi interfungsional dan terhadap pemasaran 

kewirausahaan.  

Pengujian hipotesa secara parsial dengan uji t menunjukkan bahwa: (1). 

Orientasi pelanggan berpengaruh positip dan signifikan terhadap pemasaran 

kewirausahaan (p <0.05), (2). Orientasi pesaing berpengaruh positip dan 

signifikan terhadap pemasaran kewirausahaan (p < 0,05), dan (3). Koordinasi 

interfungsional berpengaruh positip dan signifikan terhadap pemasaran 

kewirausahaan (p < 0,05). Orientasi pesaing merupakan variabel yang paling 

dominan berpengaruh terhadap pemasaran kewirausahaan. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Hempenius (2012) yang menjelaskan bahwa orientasi pasar 

yang berupa orientasi pelanggan berpengaruh positip terhadap pemasaran 

kewirausahaan, meskipun hubungannya kurang kuat. Disamping itu penelitian ini 

juga menguji model yang diajukan oleh Morris (2002) yang menyatakan bahwa 

orientasi pasar sebagai lingkungan internal dapat mempengaruhi perusahaan 

dalam mengadopsi pemasaran kewirausahaan. Penelitian ini juga mendukung 

kerangka kerja yang dikembangkan oleh Jones dan Rowley (2011), dimana 

orientasi pasar dan orientasi pelanggan merupakan pilar dari pemasaran 

kewirausahaan. Penelitian tersebut juga membuktikan bahwa pentingnya 

kerjasama dan rekomendasi dari mulut ke mulut, dan penciptaan nilai bagi 

pelanggan melalui inovasi sehingga dimensi orientasai pelanggan merupakan 

dimensi yang paling penting dalam pemasaran kewirausahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat direkomendasikan saran bagi pelaku 

usaha pada UKM guna menghadapi persaingan yang semakin ketat, maka perlu 

untuk mengadopsi pendekatan pemasaran kewirausahaan dengan memperhatikan 
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sejumlah faktor seperti: pertutmbuhan usaha, fokus pada pelanggan, pengelolaan 

informasi untuk pengembangan usaha, jalinan kerjasama dengan mitra usaha 

seperti pemasok dan distributor.   Pelaku usaha pada UKM perlu meningkatkan 

orientasi pemasaran dan orientasi kewirausahaan untuk mendukung pengadopsian 

pemasaran kewirausahaan sehingga dapat berdampak pada peningkatan kinerja 

UKM.  

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positip dan 

signifikan antara orientasi pasar yang terdiri dari orientasi pelanggan, orientasi 

pesaing, dan koordinasi interfungsional, baik secara parsial maupun simultan 

terhadap pemasaran kewirausahaan. Dimensi orientasi pasar yang paling dominan 

mempengaruhi pemasaran kewirausahaan. Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah pengkajian terhadap dimensi pemasaran kewirausahaan terbatas pada 

penempatannya sebagai konstruk unidimensional sehingga perlu untuk penelitian 

selanjutnya menguji pemasaran kwirausahaan sebagai konstruk multi-

dimensional. Sampel penelitian masih terbatas pada UKM kerajinan batik saja 

sehingga perlu diuji cobakan pada beragam bidang usaha. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, maka direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya dapat dikaji 

secara lebih mendalam dengan memperhatikan variabel anteseden yang 

mempengaruhi pengadopsian pemasaran kewirausahaan, yakni disamping 

orientasi pasar perlu dilakukan pengujian terhadap faktor lingkungan internal 

seperti orientasi kewirausahaan dan iklim organisasi, serta faktor lingkungan 

eksternal.  
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Lampiran 

Tabel Penilaian terhadap Orientasi Pesaing 

No. Kategori Skor Norma 
Frekuensi 

f % 

1. Sangat Baik 5,18 – 6,00 67 51,5 

2. Baik 4,34 – 5,17 54 41,5 

3. Cukup Baik 3,50 – 4,33 9 6,9 

4. Kurang Baik 2,66 – 3,49 0 0,0 

5. Tidak Baik 1,83 – 2,65 0 0,0 

6. Sangat Tidak Baik 1,00 – 1,82 0 0,0 

Jumlah 130 100,0 

  Sumber: Data primer diolah (2018) 

 

Tabel Penilaian terhadap Pemasaran Kewirausahaan 

No. Kategori Skor Norma 
Frekuensi 

f % 

1. Sangat Baik 5,18 – 6,00 39 30,0 

2. Baik 4,34 – 5,17 84 64,6 

3. Cukup Baik 3,50 – 4,33 7 5,4 

4. Kurang Baik 2,66 – 3,49 0 0,0 

5. Tidak Baik 1,83 – 2,65 0 0,0 

6. Sangat Tidak Baik 1,00 – 1,82 0 0,0 

Jumlah 130 100,0 

  Sumber: Data primer diolah (2018) 

 

 

Tabel Hasil Analisis Regresi Berganda dengan Pemasaran Kewirausahaan 

sebagai Variabel Dependen 

Variabel Bebas 

Unstandardized 

Coefficients Standardized 

Coefficients 
t 

Sig. 

(p) B Std. 

Error 

(Constant) 1,974 0,346 -- -- -- 

Orientasi Pelanggan (X1) 0,140 0,060 0,180 2,317 0,022*) 

Orientasi Pesaing (X2) 0,169 0,044 0,288 3,806 0,000*) 

Koordinasi Interfungsional 

(X3) 

0,135 0,062 0,174 2,182 0,031*) 

R              = 0,640 

R Square (R2
) = 0,409 

Std Error of the Estimate (e) = 0,30445 

Fhitung             = 21,633 

Sig. (p)              = 0,000 
 *) = Signifikan pada taraf 5% 

 


